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ABSTRAK 

Penetasan telur merupakan upaya bangsa unggas dalam mempertahankan 

populasinya, yaitu dengan bertelur. Telur tersebut kemudian ditetaskan, baik secara 

alami maupun buatan hingga melahirkan individu baru. Penetasan telur menggunakan 

mesin tetas memiliki banyak keuntungan dan kemudahan dibandingkan dengan cara 

tvadisional. Salah satunya telur dapat ditetaskan dalam jumlah banyak, tetapi 

disamping itu dibutuhkan ketekunan. 

Menetaskan telur ayam dengan menggunakan mesin tetas kira-kira 

membutuhkan masa inkubasi total antara 21-22 hari. Suhu dan kelembaban di mesin 

penetas ialah 37-38°C dan 50-65%. 

Metode yang digunakan dalam membuat alat penetas telur dengan rak spinner 

otomatis. Alat ini menggunakan beberapa komponen seperti synchronous motor, 

sebagai penggerak rak spinner, thermostat untuk mendeteksi suhu, hygrometer untuk 

mendeteksi kelembaban udara, timer digital sebagai pengotrol synchronous motor. 

Kata kunci: Penetasan telur, mesin tetas, suhu dan kelembaban, metode penetasan. 
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ABSTRACT 

Hatching eggs is an effort by the poultry nation to mainiain its population, 

namely by laying eggs. The egg is then hatched, either naturally or artificially, to give 

birth to a new individual. Hatching eggs using an incubator has many advantages and 

conveniences compared to the traditional method. One of them eggs can be hatched in 

large quantities, but besides that it takes perseverance. 

Hatching chicken eggs using an incubator requires approximately a total 

incubation period of between 21-22 days. The temperature and humidity in the 

incubator are 37-38°C and 50-65%. 

The method used in making egg incubators with automatic spinner racks. This 

tool uses several components such as a synchronous motor, as a spinner rack drive, a 

thermostat to detect temperature, a hygrometer to detect air humidity, a digital timer 

as a synchronous motor controller. 

Keywords: Hatching eggs, hatching machine, temperature and humidity, hatching 

method. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia sektor peternakan memegang peran penting bagi penumbuhan 

perekonomian, karena sektor perternakan merupakan motor penggerak pembangunan 

khususnya di wilayah pedesaan. Selain itu pertumbuhan penduduk Yang sangat cepat 

di Indonesia berdampak pada tingkat konsumsi pangan masyarakat, khususnya akan 

kebutuhan daging unggas maupun telurnya Yang kaya akan sumber protein utama. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2021-2022 konsumsi daging ayam yaitu 

sekitar 10,36kg perkapita per tahun mengalami peningkatan tiap tahun namun masih 

tergolong rendah, sedangkan konsumsi telur ayam ras sekitar 2,34kg  perkapita per 

tahun. Tetapi, kebutuhan daging unggas maupun telurnya yang kaya akan sumber 

protein ini menjadi pilihan utama bagi masyarakat (Cindy Mutia Annur 2023). Hal itu 

harus diimbangi dengan persediaan yang cukup untuk memenuhi ketersediaan pangan, 

sehingga ketahanan pangan yang mengandung protein tinggi tetap terpenuhi. Salah satu 

jalan untuk mengatasinya yaitu dengan menggantikan peran induk yang di gantikan 

dengan mesin otomatis penetas telur, Penetasan telur menggunakan mesin tetas 

memiliki banyak keuntungan dan kemudahan dibandingkan dengan cara tradisional. 

Salah satunya telur dapat ditetaskan dalam jumlah banyak, tetapi disamping itu 

dibutuhkan ketekunan. Penulis mencoba untuk membuat suatu mesin penetas telur 

menggunakan pengontrol otomatis agar mempermudahkan proses penetasan serta 

mendapatkan hasil penetasan Yang maksimal dan sesuai dengan Yang diharapkan. Alat 

penetas telur yang di lengkapi dengan thermostat sebagai pengontrol suhu, dan 

hygrometer sebagai pengukur kelembaban pada alat penetas 

 

 

 

 

 



2 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada perancangan Mesin Penetas Telur Otomatis ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana redesain mesin penetas telur dengan rak spinner? 

2. Berapa persen tingkat keberhasilan penetasan pada mesin penetas telur dengan 

rak spinner? 

1.3 Batasan Masalah 

Redesain dan pembuatan alat ini dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

dan tetap fokus pada konsep awal, maka diperlukan beberapa batasan-batasan 

diantaranya adalah: 

1. Mesin penetas telur berkapasitas 21 Butir 

2. Menggunakan jenis telur ayam kampung. 

3. Menggunakan lampu pijar 5 Watt. 

4. Menggunakan dynamo penggerak 2.5/3 Rpm 

5. Menggunakan Temperature Controller 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukan penelitian dari alat penetas telur otomatis ini 

adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Tujuan Umum 

a. Sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan 

Diploma III jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali 

b. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, baik 

secara teori maupun praktek 

1.4.2 Tujuan Khusus 

a. Dapat meredesain mesin penetas telur menggunakan system rak spinner. 

b. Dapat mengetahui persentase keberhasilan penetasan menggunakan 

mesin tetas telur dengan system rak spinner 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di peroleh dalam perancangan alat tetas telur otomatis ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Penulis 

 Rancang bangun sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali dan 

dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan berdasarkan permasalahan di 

sekitar kita 

b. Politeknik Negeri Bali. 

  Hasil dari rancang bangun ini diharapkan dapat menambahkan sumber 

informasi dan referensi ataupun bahan bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri 

Bali. 

c. Masyarakat 

  Hasil dari redesain alat tetas telur otomatis ini di harapkan dapat bermanfaat dan 

berfungsi lebih efektif di bandingkan dengan alat yang sebelumnya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dapat diambil kesimpulan dari Redesain dan pengujian proyek akhir mengenai 

Mesin Penetas Telur Otomatis Kapasitas 21 Butir, yakni: 

1. Menggunakan penggerak Synchronous Motor, menggunakan pengatur suhu 

Thermostat STC 1000, menggunakan Timer Digital DH48S-S, menggunakan 

pengecek kelembaban Hygrometer. Dengan box ukuran panjang x Lebar x 

Tinggi: 380,2x 370,5x 460,5 mm, kapasitas : 21 Butir, telur yang bisa ditetaskan 

mesin penetas telur yang dirancang adalah telur ayam kampung. Sistem 

pemutaran telur diatur dengan timer digital sehingga telur dapat berputar 180° 

secara otomatis setiap 3 jam sekali. proses soıtir telur dilakukan Secara manual. 

dengan alat Thermostat sangat membantu dalam proses menjaga kesetabilan 

suhu pada ruang mesin penetas telur. kesetabilan kelembaban pada mesin tetas 

masih dilakukan secara manual dengan pemantauan secara berkala. 

2. Mesin penetas telur yang dirancang mempunyai daya tetas atau tingkat 

keberhasilan penetasan 95% 

 

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari pada tugas akhir Redesain Mesin Penetas Telur Otomatis 

Kapasitas 21 Butir ini penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Dalam perancangan Mesin Penetas Telur Otomatis Kapasitas 21 Butir ini masih 

memiliki banyak kekurangan. Maka dari itu diharapkan kedepannya 

perancangan dapat dikembangkan untuk hasil yang lebih sempurna. 

2. Selalu memperhatikan kondisi setiap komponen-komponen sebelum melakukan 

proses penetasan seperti thermostat, timer digital, lampu, dan motor sinkron 

agar selalu dalam kondisi yang baik 

3. Jika kapasitas besar bisa juga menambahkan humidifier 
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